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RINGKASAN 

 

Evaluasi Kuantitatif Penggunaan Antibiotika 

Pada Pasien Bedah Umum 

(Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Universitas Airlangga) 
 

Qatrunnada Rafifa Zalfani 

 

Resistensi antibiotik merupakan permasalahan yang perlu 

dikendalikan, terutama dibidang kesehatan. Hal ini dikarenakan 

berdasarkan penelitian sebelumnya, prevalensi ESBL di Indonesia 

mengalami peningkatan (Mende et al., 2013). Adanya overuse dan misuse 

penggunaan antibiotik merupakan kunci terjadinya resistensi. Menurut 

WHO, intensitas penggunaan antibiotik di rumah sakit jauh lebih tinggi 

daripada di komunitas (WHO, 2001). Sehingga diterbitkan Program 

Pengendalian Resistensi Antimikroba (PPRA) sebagai upaya pemerintah 

untuk mengurangi insiden resistensi antibiotik, khususnya di rumah sakit. 

Maka untuk memastikan penerapan PPRA di rumah sakit, diperlukan 

pelaksanaan evaluasi penggunaan antibiotik. Penggunaan antibiotik 

profilaksis dan terapi pada pasien bedah umum juga tidak terlepas dari 

penerapan PPRA, terlebih sekitar 30-50% penggunaan antibiotik di rumah 

sakit digunakan untuk tujuan profilaksis bedah (Rasyid, 2008). 

Penggunaan antibiotik pada pasien bedah umum berkaitan dengan insiden 

Infeksi Luka Operasi (ILO). Frekuensi terjadinya ILO di negara barat 

sebesar 15-20% dari semua kasus infeksi, dengan kejadian 2-15% pada 
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pembedahan umum (WHO, 2009). Oleh karena adanya penerapan PPRA 

maka perlu dilakukan evaluasi penggunaan antibiotik pada pasien bedah 

umum RSUA. Evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini yakni 

evaluasi kuantitatif menggunakan metode ATC/DDD. 

Sistem ATC/DDD merupakan sistem yang direkomendasikan WHO 

sebagai bagian dari standarisasi internasional penelitian penggunaan obat. 

DDD diasumsikan sebagai rata-rata dosis pemeliharaan per hari untuk 

obat yang digunakan sesuai indikasi utamanya pada orang dewasa (WHO, 

2018). Berdasarkan rekomendasi, jenis perhitungan yang digunakan untuk 

evaluasi penggunaan antibiotik yakni DDD/100patient-days (Kemenkes 

RI, 2011). 

Penelitian ini merupakan penelitian retrospektif-deskriptif dengan 

tujuan memberikan gambaran mengenai pola penggunaan dan hasil 

evaluasi kuantitatif penggunaan antibiotik, baik sebagai profilaksis 

maupun terapi, pada pasien bedah umum. Sampel penelitian merupakan 

seluruh pasien dewasa yang menjalani prosedur bedah umum dan 

menjalani rawat inap serta mendapatkan antibiotik profilaksis atau terapi 

dengan jenis antibiotik yang memiliki kode ATC dan nilai DDD standar 

WHO pada periode 01 Oktober-31 Desember 2019. Sehingga pada hasil 

penelitian akan didapat profil penggunaan antibiotik dan nilai 

DDD/100patient-days pada tiap antibiotik, baik yang digunakan sebagai 
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profilaksis maupun terapi. Selain itu, evaluasi kuantitatif penggunaan 

antibiotik profilaksis juga dihitung dengan rumus DDD/100operation. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 80 pasien sebagai sampel 

penelitian, dengan mayoritas pasien adalah laki-laki, sejumlah 45 pasien 

(56,25%). Berdasarkan indikasi pemberian antibiotik pada pasien bedah 

umum RSUA, terdapat 63 pasien yang mendapatkan antibiotik profilaksis 

dan 34 pasien mendapatkan antibiotik terapi. Hasil pengkajian pola 

penggunaan menunjukkan antibiotik terbanyak yang digunakan sebagai 

profilaksis yakni sefazolin 2 gram sejumlah 56 peresepan. Sedangkan 

penggunaan antibiotik terapi pada pasien bedah umum terdiri dari 

penggunaan antibiotik tunggal dan antibiotik kombinasi. Seftriakson 

dengan regimen 2dd 1 gram sejumlah 10 peresepan merupakan antibiotik 

tunggal terbanyak dan kombinasi seftriakson 2dd 1 gram dengan 

metronidazole 3dd 0,5 g sejumlah 21 peresepan sebagai antibiotik terapi 

terbanyak. Hasil evaluasi kuantitatif pada antibiotik profilaksis 

menunjukkan bahwa sefazolin sebagai profilaksis dengan nilai DDD 

tertinggi, yakni sebesar DDD 16,92/100patient-days dan DDD 

69,84/100operation. Sedangkan pada penggunaan antibiotik terapi, 

seftriakson dan metronidazole memiliki nilai DDD tertinggi yakni DDD 

55,49/100patient-days dan 34,31/100patient-days. Tingginya kuantitas 

penggunaan antibiotik tersebut sebagai profilaksis maupun terapi sejalan 

dengan rekomendasi dari pustaka dan panduan penggunaan antibiotik di 
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RSUA. Namun untuk memastikan penggunaan antibiotik di RSUA telah 

sesuai dengan penerapan PPRA dan tidak terjadi overuse atau misuse, 

maka diperlukan pula evaluasi kualitatif dengan metode gyssen. Selain itu, 

dapat pula dilakukan penelitian serupa di rumah sakit lain agar dapat 

membandingkan penggunaan antibiotik secara kuantitatif. 


